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ABSTRAK 
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Kanker ditandai dengan timbulnya percabangan pembuluh darah baru atau 
yang dikenal dengan angiogenesis. Biji jintan hitam (Nigella sativa) 
memiliki senyawa yaitu thymoquinone yang berfungsi sebagai anti-
inflamasi dan anti-kanker.  Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
kemampuan antiangiogenesis dan dosis optimal ekstrak biji jintan hitam 
terhadap jumlah sel heterofil dan monosit membran korioalantois telur ayam 
berembrio yang diinduksi bFGF. Subjek penelitian berupa Telur Ayam 
Berembrio (TAB) sebanyak 24 butir telur berumur 9 hari dengan 6 
kelompok perlakuan, masing-masing kelompok menggunakan 4 butir telur. 
Kelompok K(+) menggunakan bFGF, kelompok K(-) menggunakan Tris 
HCl, P0 menggunakan Celecoxib 60mg, kelompok P1(bFGF + 75 µg  
ekstrak), kelompok P2 (bFGF + 90 µg ekstrak), kelompok P3 (bFGF + 110 
µg ekstrak). Telur diberi larutan uji dengan cara implantasi ke dalam 
membran korioalantois melalui lubang di atas posisi embrio. Hasil rata-rata 
jumlah sel heterofil tertinggi adalah kelompok K(+) (40,50±3,697), P1 
(27,25±1,708), P2 (17,25±0,957), P0 (11,75±2,754) dan P3 (8,25±1,258). 
Kelompok dengan hasil terkecil adalah K(-) (4,75±1,708). Hasil rata-rata 
jumlah sel monosit tertinggi adalah kelompok K(+) (18,50±0,577), 
dilanjutkan P1 (13,00±1,414), P2 (6,25±1,500), P3 (5,50±1,291), P0 
(5,50±0,577). Kelompok dengan hasil terkecil adalah K(-) (2,25±0,500). 
Berdasarkan dari penelitian ini ekstrak biji jintan hitam memiliki 
kemampuan sebagai antiangiogenesis dan dosis optimal nya adalah 110 µg 
untuk sel heterofil dan 90 µg untuk sel monosit. 
 
Kata kunci: angiogenesis, ekstrak biji jintan hitam (Nigella sativa), 

heterofil, monosit, bFGF. 
 



ii 

ABSTRACT 
 
 

ANTIANGIOGENESIS ACTIVITY OF Nigella sativa SEED 
EXTRACT ON HETEROPHIL CELL AND MONOCYTE OF 

BLOOD CHORIOALLANTOIC MEMBRANE OF bFGF INDUCED 
EMBRYONATED CHICKEN EGG 

 
 

E. Kristin Yuliana 
2443013056 

 
 
 

Cancer is characterized by the appearance of new blood vessels branch 
known as angiogenesis. Black cumin seed (Nigella sativa) has 
Thymoquinone compound that serves as anti-inflammatory and anti-cancer. 
The aim of this study was to know anti-angiogenesis effect and the optimal 
dose of black cumin seed (Nigella sativa) in heterophils and monocyte of 
chorioallantoic blood membrane of chicken eggs that have embryo which 
induced by bFGF. The subject of the study was 24 chicken eggs 9 days old 
divided into 6 groups, each group using 4 eggs. Group K(+) used bFGF, K(-
) used Tris HCl, P0 used Celecoxib at a dose of 60, P1 used bFGF + 75 µg  
Nigella sativa seed extract, P2 used bFGF + 90 µg Nigella sativa seed 
extract, P3 used bFGF + 110 µg  Nigella sativa seed extract. The eggs were 
given the test solution by implanting it to the chorioallantoic membrane 
through the hole over the position of the embryo. The highest average 
number of heterophils was found in the positive control group 
(40.50±3.697), P1 (27.25±1.708), P2 (17.25±0.957), P0 (11.75±2.754), P3 
(8.25±1.258). The smallest average number of heterophils found in the 
negative control group (4.75±1.708). The highest average number of 
monocytes  was found in the positive control group (18.50±0.577),  then P1 
(13.00±1.414), P2 (6.25±1.500), P3 (5.50±1.291), P0 (5.50±0.577). The 
smallest average number of monocytes was found in the negative control 
group (2.25±0.500).  The result of this study could be concluded that black 
cumin seed had ability of anti-angiogenesis and the optimal dose was 110 
µg in heterophils and 90 µg in monocyte.  
  
   
Key words: angiogenesis, black cumin seed  (Nigella sativa),  heterophils, 

monocytes, bFGF. 
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